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A. Lampiran Surat Pernyataan Penelitian 

 
Gambar 10. Surat izin masuk kawasan oleh BKSDA 

 
Gambar 11. Surat izin penelitian 
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B. Lampiran Dokumentasi Penelitian 

  

Gambar 12. Pohon mangrove di 

lokasi penelitian 

Gambar 13. Dokumentasi hutan 

mangrove dari tempat 

pengamatan burung 

 

  
Gambar 14. Dokumentasi hutan 

mangrove di lokasi penelitian 

Gambar 15. Program penanaman 

peduli di lokasi penelitian 

  
Gambar 16. Jenis pohon 

mangrove yang berada di tempat 

lokasi penelitian 

Gambar 17. Peta/denah lokasi 

penelitian 
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Gambar 18. Kondisi air di Lokasi 

penelitian 

Gambar 19. Dokumentasi 

bersama resepsionis 

  
Gambar 20. Tempat penginapan 

di lokasi penelitian 

Gambar 21. Kafe Di Tempat 

Lokasi Penelitian 

  
Gambar 22. terdapat tanaman 

jenis lain di lokasi penelitian 

Gambar 23. Penyebaran dan 

wawancara kuesioner 
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Gambar 24. Dokumentasi satwa 

berang-berang di lokasi penelitian 

Gambar 25. Dokumentasi terdapat 

ikan di lokasi penelitian 

  

Gambar 26. Tempat Penyimpanan 

Bibit Mangrove 

Gambar 27. Dokumentasi 

pengambilan surat izin masuk 

kawasan di kantor BKSDA, 

Jakarta Utara 

  

Gambar 28.  Kondisi akar 

mangrove di lokasi penelitian 

Gambar 29. Kondisi tajuk atau 

kanopi mangrove yang berada di 

lokasi penelitian 
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C. Lampiran Kuesioner 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

PERSEPSI PENGUNJUNG TERHADAP HUTAN MANGROVE, DI TAMAN 

WISATA ALAM ANGKE KAPUK JAKARTA UTARA. 

 

Dengan Hormat, 

Saya Aji Wahyutomo Mahasiswa Instiut Pertanian Stiper Yogyakarta 

Mengharapkan Kesediaan Saudara/i Untuk Mengisi Kuesioner ini. Kuesioner ini 

adalah alat pengambilan data dalam penyusunan skripsi saya yang berjudul, 

Persepsi Pengunjung Terhadap Hutan Mangrove, Di Taman Wisata Alam Angke 

Kapuk Jakarta Utara. “Informasi yang sediannya anda berikan sangat membantu 

kelancaran penelitian ini, atas perhatian dan kesediaan saudara/i untuk mengisi 

kuesioner ini saya ucapkan terima kasih. 

I. Keterangan 

Pilihlah Jawaban dengan memberikan tanda (✓) pada salah satu jawaban 

yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu. Penelitian dilakukan berdasarkan 

skala berikut : 

 

Sangat Setuju   (SS)   = 5 

 Setuju    (S)   = 4 

 Netral    (N)   = 3 

 Tidak Setuju   (TS)   = 2 

 Sangat Tidak Setuju   (STS)   = 1 

 

II.  Identitas Responden 

 

A. Nama  : 

 

B. Jenis Kelamin :   Perempuan      Laki- Laki 

 

 

C. Status  :  Menikah   Belum Menikah 
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D. Usia Saat ini  : 

 

 

E. Pendidikan Terakhir :   SMP 

       SD   

    SMA  

    PERGURUAN TINGGI 

 

 

F. Pekerjaan Utama  

Responden   :   Pelajar/Mahasiswa 

       Wiraswasta 

       Pegawai Swasta 

       PNS 

       Pengusaha 

       TNI/POLRI 

       Lainnya. 
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III. Pertanyaan Aspek Sosial 

 

NO. Pertanyaan SS S N TS STS 

1 Hutan Mangrove Angke Kapuk adalah tempat rekreasi 

dan edukasi yang penting bagi masyarakat perkotaan. 

 

     

2 Hutan mangrove ini berkontribusi pada peningkatan kualitas 

hidup non-materil masyarakat (misalnya, melalui keindahan 

lingkungan dan udara bersih).  

 

     

3 Kunjungan ke sini meningkatkan kesadaran saya tentang 

pentingnya konservasi lingkungan. 

 

     

4 Saya merasa kawasan ini berhasil menjadi sarana edukasi yang 

efektif mengenai konservasi alam bagi pengunjung. 

 

     

5 Setelah berkunjung, saya merasa lebih sadar dan peduli 

terhadap pentingnya pelestarian ekosistem Mangrove.  

 

     

6 Saya setuju bahwa TWA Mangrove Angke Kapuk menjadi 

ruang publik atau interaksi sosial yang baik bagi masyarakat.  

 

     

7 Saya merasa kawasan ini menyediakan informasi yang cukup 

mengenai nilai sosial dan budaya hutan mangrove.  

 

     

8 Saya melihat adanya upaya dari pengelola untuk melibatkan 

masyarakat lokal dalam kegiatan pengelolaan dan 

pemeliharaan kawasan. 

 

     

9 Keberadaan TWA Mangrove Angke Kapuk memberikan 

manfaat rekreasi dan ketenangan yang positif bagi saya 

sebagai pengunjung.  

 

     

10 Setelah berkunjung, saya mendapatkan pengetahuan baru 

tentang peran sosial dan ekologis hutan mangrove.  
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IV. Pertanyaan Aspek Ekologi 

 

NO. Pertanyaan SS S N TS STS 

1 Kondisi kesehatan tanaman mangrove (daun, akar, batang) di 

kawasan ini terlihat sangat baik. 

 

     

2 Kualitas air di sekitar hutan mangrove terlihat jernih dan 

tidak berbau (indikator kesehatan lingkungan). 

 

     

3 Saya melihat keanekaragaman fauna (burung, kepiting, ikan) 

yang cukup banyak selama kunjungan. 

 

     

4 Pengelola sudah optimal dalam mengatasi masalah sampah 

plastik/non-organik di area konservasi. 

 

     

5 Informasi mengenai fungsi ekologis hutan mangrove 

(misalnya penyerap karbon) disajikan dengan jelas. 

 

     

6 Saya mendukung pembatasan jumlah pengunjung harian jika 

itu menjamin kelestarian ekosistem. 

 

     

7 Kawasan ini telah dikelola dengan mempertimbangkan 

prinsip keberlanjutan dan konservasi alam. 

 

     

8 Saya tidak melihat adanya tanda-tanda kerusakan pada 

ekosistem (misalnya vandalisme, pohon tumbang). 

 

     

9 Upaya penanaman dan pemeliharaan mangrove sudah terlihat 

intensif dan berkelanjutan 

 

     

10 Saya percaya bahwa menjaga kelestariaan hutan mangrove 

berarti menjaga kelestariaan lingkungan secara keseluruhan 
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V. Pertanyaan Aspek Ekonomi 

 

 

NO

. 

Pertanyaan SS S N TS STS 

1 Harga tiket masuk yang ditetapkan sebanding dengan kualitas 

dan pengalaman wisata yang saya peroleh. 

 

     

2 Saya yakin bahwa jasa perlindungan mangrove dari abrasi 

memiliki nilai ekonomi yang setara dengan pembangunan 

infrastruktur penahan ombak. 

 

     

3 Saya setuju TWA Mangrove Angke Kapuk dapat dikembangkan 

menjadi kawasan objek wisata Pariwisata yang memberikan 

dampak ekonomi yang sangat baik.  

 

     

4 Saya bersedia membayar biaya tambahan/donasi untuk 

mendukung program penanaman kembali mangrove. 

 

     

5 Saya setuju bahwa TWA Mangrove Angke Kapuk memberikan 

kontribusi nyata terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Jakarta Utara dari sektor pariwisata.  

 

     

6 Saya setuju bahwa kawasan ini harus dikelola untuk 

memaksimalkan pendapatan sekaligus menjaga kelestarian 

lingkungan. 

 

     

7 Jika kawasan mangrove rusak, akan menimbulkan kerugian 

ekonomi yang besar bagi Masyarakat 

 

     

8 Keindahan dan keunikan hutan mangrove menarik wisatawan 

yang dapat menguntungkan ekonomi lokal 

 

     

9 Kunjungan ke TWA Angke Kapuk adalah investasi yang 

bernilai dibandingkan destinasi wisata lainnya di Jakarta. 

 

     

10 Saya percaya bahwa pelestarian kawasan mangrove 

merupakan investasi ekonomi jangka panjang yang lebih baik 

daripada mengubahnya menjadi pemukiman. 

 

     


